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ABSTRACT  
 

This study aims to determine and describe the impact of TikTok social media use on the 
politeness behavior of fifth grade students at SDN 30 Palembang. The background of this 
study is based on the increasing use of social media among elementary school students which 
potentially affects student behavior, especially in terms of politeness. This research used a 
qualitative approach with a descriptive method. The subjects of this study were 20 fifth grade 
students of SDN 30 Palembang. Data collection techniques were carried out through 
observation, interviews, questionnaires, and documentation. Data analysis techniques 
included data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while data validity was 
tested through source and method triangulation. The results showed that the use of TikTok 
social media had an impact on students’ politeness behavior, including changes in language 
use that became less polite, decreased learning concentration, reduced social interaction 
ethics, and low self-control in using social media. However, TikTok also had positive 
impacts, such as increasing students’ creativity and broadening their knowledge when used 
wisely. Therefore, the role of teachers, parents, and schools is very important in guiding and 
supervising students in using social media wisely while maintaining politeness values and 
positive character. 
Keywords: politeness behavior, social media, character education, elementary school 
students, TikTok 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak penggunaan media 
sosial TikTok terhadap perilaku sopan santun siswa kelas V di SDN 30 Palembang. Latar 
belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan 
siswa sekolah dasar yang berpotensi memengaruhi perilaku, khususnya dalam aspek sopan 
santun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan 
subjek penelitian sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan angket, sedangkan analisis data menggunakan tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial TikTok 
memberikan dampak terhadap perilaku sopan santun siswa yang terlihat pada perubahan 
penggunaan bahasa menjadi tidak baku, perubahan pola interaksi sosial yang lebih dominan 
melalui media digital, menurunnya konsentrasi belajar, serta rendahnya kemampuan 
pengendalian diri dalam penggunaan media sosial. Namun demikian, TikTok juga 
memberikan dampak positif, seperti meningkatkan kreativitas dan menambah wawasan 
siswa apabila digunakan secara bijak. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media sosial TikTok memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku sopan santun siswa, sehingga diperlukan peran aktif dari guru, orang tua, dan 
lingkungan sekolah dalam membimbing serta mengarahkan siswa agar dapat menggunakan 
media sosial secara bijak dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai karakter. 
Kata kunci: karakter siswa, media sosial, perilaku sopan santun, siswa sekodasar, , TikTok 
 
 
PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi pada era modern berlangsung sangat pesat dan ditandai dengan 
munculnya berbagai inovasi digital. Perkembangan ini melahirkan beragam platform media 
sosial dengan fungsi dan karakteristik yang berbeda, sehingga menarik minat masyarakat 
untuk menggunakannya. Internet kini tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga 
media promosi, edukasi, serta wadah penyebaran aliran masyarakat modern. Oleh karena 
itu, kemajuan teknologi menuntut manusia untuk terus beradaptasi agar tidak tertinggal oleh 
perubahan zaman (Maulana, 2024, hal. 15-25). 

Menurut (Kaplan & Haenlein, 2010, hal. 59-68) di dalam jurnal  yang mendefinisikan 
media sosial sebagai “a group of Internet-based applications that build on the ideological 
and technological foundations of Web 2.0, and that allow the creation and exchange of user-
generated content.” Dengan demikian, media sosial telah menjadi ruang digital yang 
berperan penting dalam komunikasi, ekspresi, dan pembentukan identitas di era globalisasi 
saat ini.  

Selain  berfungsi  sebagai  alat  untuk  bersosial  dan komunikasi, media sosial juga 
digunakan untuk iklan produk dan menampilkan gaya (Hayes, 2020, hal. 23-37). Saat ini, 
penggunaan aplikasi media sosial telah menjadi sangat umum di kalangan siswa, terutama 
di sekolah dasar, dengan platform seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan TikTok yang 
sangat populer. TikTok menjadi salah satu aplikasi media sosial yang paling banyak 
digunakan karena menyediakan berbagai fitur menarik berupa video pendek, musik, filter, 
dan efek kreatif. 

TikTok memiliki beragam dampak, baik positif maupun negatif. Dari sisi positif, 
TikTok memberikan ruang bagi penggunanya untuk mengekspresikan diri dan 
mengembangkan kreativitas melalui pembuatan berbagai jenis konten. 

Selain itu, platform ini juga dapat menjadi sarana pembelajaran bagi anak-anak maupun 
remaja untuk mengasah kemampuan dalam mengedit video dan menghasilkan karya yang 
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lebih bermanfaat serta bernilai edukatif. Untuk anak-anak di tingkat sekolah dasar, TikTok 
juga dapat mendukung pembelajaran bahasa, terutama dalam memperoleh bahasa asing, 
tanpa harus bergantung sepenuhnya pada guru atau buku teks. Meskipun demikian, 
pertumbuhan platform yang cepat ini disertai dengan kekurangan terutama karena tidak 
adanya batasan usia yang ketat, yang memungkinkan pengguna  muda  untuk  melihat  
konten  tanpa  filter,  termasuk  paparan  bahasa  yang  tidak pantas. Situasi ini dapat 
memengaruhi bagaimana pengguna muda mengembangkan sikap dan   kepribadian   mereka. 
Di sisi negatifnya pada  saat  yang  sama,  TikTok  dapat berkontribusi  pada  penurunan  
perilaku  hormat,  terutama  dalam  cara  siswa  berinteraksi dengan orang tua mereka 
(Alfurqan, 2023, hal. 145-156). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan teknologi memiliki 
hubungan yang erat. Media sosial seperti TikTok dapat menjadi sarana pembelajaran yang 
efektif, namun juga memiliki dampak negatif jika tidak digunakan dengan bijak, terutama 
bagi anak-anak yang memerlukan pengawasan orang tua untuk menghindarkan mereka dari 
konten yang tidak pantas. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah 
pemetaan dampak TikTok pada perilaku siswa  secara  lebih komprehensif, agar menjadi 
dasar bagi sekolah dan orang  tua  dalam merancang strategi pembelajaran dan pembinaan 
karakter. Pembentukan  karakter merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai moral pada individu. Nilai-nilai tersebut, 
mencakup kejujuran, tanggung jawab, disiplin serta etika sopan santun yang lebih adaptif 
dengan perkembangan era digital. (Arifin, 2025, hal.38). 

Sopan santun adalah suatu aturan atau tata cara yang berkembang secara turun temurun 
dalam pada perilaku suatu budaya di masyarakat yang bisa bermanfaat dalam pergaulan 
antar sesama manusia sehingga terjalin suatu hubungan yang akrab, saling pengertian serta 
saling hormat menghormati (Iwan, 2020, hal. 33-41). Perilaku sopan  santun  muncul  dari  
aturan  sosial  yang  berkembang  di  lingkungan  masyarakat maupun dalam interaksi 
antarindividu, yang dianggap sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari (Pertiwi, 2020, 
hal. 101-110). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, bisa kita simpulkan bahwa sopan santun 
merupakan aturan atau tata cara yang berkembang dalam suatu budaya untuk membangun 
hubungan yang akrab dan saling menghormati antar sesama manusia. Namun, pengaruh 
konten TikTok dapat memudarkan nilai-nilai kesopanan pada peserta didik, terutama di 
sekolah dasar. Pendidikan karakter di sekolah perlu ditingkatkan untuk membentuk peserta 
didik yang memiliki nilai-nilai positif, seperti sikap religius, jujur, disiplin, bertanggung 
jawab, ramah, dan komunikatif. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti saat kegiatan Pengenalan Lapangan 
Persekolahan (PLP) di kelas V SDN 30 Palembang diketahui bahwa siswa sekarang ini 
banyak yang menggunakan media sosial TikTok. Saat ini penggunaan media sosial TikTok 
dapat menjadi ancaman bagi anak-anak, terutama jika tidak ada pengawasan yang ketat dari 
orang tua, karena dapat memicu perilaku adiktif dan mengganggu aktivitas sehari-hari. 
Penggunaan media sosial ini sangat bedampak pada hasil belajar siswa yang turun karena 
rendahnya minat belajar siswa selain itu ada anak yang kurang fokus belajar bahkan tugas 
proyek yang pernah peneliti berikan tidak diselesaikan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian relevan yang mendukung permasalahan di atas, Ilahin 
(2022) melalui penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial TikTok 
Terhadap Karakteristik Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah” menunjukkan bahwa 
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penggunaan media sosial TikTok berpengaruh secara signifikan terhadap karakter peserta 
didik. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2023) dengan judul “Analisis 
Penggunaan Media Sosial TikTok Pada Perilaku Moral Anak Kelas V Sekolah Dasar” 
menyimpulkan bahwa penggunaan TikTok memberikan dampak positif maupun negatif 
terhadap perilaku moral siswa. Dampak positifnya meliputi fungsi sebagai sarana hiburan, 
motivasi untuk berkreasi secara kreatif, serta kesempatan untuk memperluas relasi sosial. 
Namun, dampak negatifnya terlihat dari menurunnya kedisiplinan waktu serta munculnya 
kebiasaan bertutur kata yang kurang sopan terhadap orang yang lebih tua. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak penggunaan media 
sosial TikTok terhadap perilaku sopan santun siswa kelas V di SDN 30 Palembang. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di SDN 30 Palembang pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek 
penelitian terdiri dari wali kelas V, siswa kelas V, dan beberapa orang tua siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk melihat perilaku siswa selama proses pembelajaran dan interaksi 
di sekolah. Wawancara dilakukan kepada wali kelas, siswa, dan orang tua untuk memperoleh 
informasi mengenai penggunaan TikTok dan pengaruhnya terhadap perilaku siswa. Angket 
digunakan untuk mengetahui intensitas penggunaan TikTok oleh siswa. Dokumentasi 
dilakukan untuk melengkapi data penelitian. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas V D, diperoleh 
informasi bahwa penggunaan aplikasi TikTok di kalangan siswa tergolong tinggi. Menurut 
pandangan walikelas siswa relatif menggunakan aplikasi tersebut, baik untuk menonton 
maupun membuat konten, hasil wawancara dengan wali kelas, diketahui bahwa selama 
proses pembelajaran berlangsung di kelas, sebagian besar siswa menunjukkan sikap dan 
perilaku yang baik serta relatif tidak terdistraksi, terutama ketika berada dalam pengawasan 
langsung guru. Siswa cenderung mengikuti aturan, mendengarkan penjelasan, serta 
berinteraksi dengan sopan. Kondisi tersebut terjadi karena adanya peraturan sekolah yang 
tidak memperbolehkan siswa sekolah dasar membawa telepon genggam (smartphone) ke 
lingkungan sekolah, sehingga penggunaan media sosial seperti aplikasi TikTok tidak 
terjadi secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
menggunakan aplikasi TikTok setiap hari dengan durasi yang cukup lama. Mereka 
mengaku menggunakan aplikasi TikTok sebagai sarana hiburan dan mengikuti tren yang 
sedang viral. Selain itu, beberapa siswa juga mengakui bahwa mereka pernah meniru 
konten yang dilihat, baik dalam bentuk bahasa, gaya bicara, maupun gerakan. 

Sementara itu, hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa pengawasan 
terhadap penggunaan media sosial aplikasi TikTok masih belum maksimal. Orang tua 
mengakui bahwa anak-anak mereka sering menggunakan aplikasi TikTok dalam waktu 
yang lama. Beberapa orang tua juga menyadari adanya perubahan sikap pada anak, seperti 
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menjadi lebih sulit diatur, kurang fokus belajar, serta meniru perilaku yang kurang sopan 
dari media sosial. Orang tua mengungkapkan bahwa penggunaan TikTok tanpa 
pengawasan dapat membuat anak lebih sering bermain telepon genggam dibanding belajar. 
Beberapa orang tua juga menyatakan bahwa anak menjadi sulit diatur dan sering menunda 
mengerjakan tugas sekolah. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan dampak positif dari penggunaan 
TikTok. Beberapa siswa menggunakan TikTok untuk mencari informasi edukatif, belajar 
membuat video kreatif, serta memperoleh hiburan yang dapat mengurangi rasa bosan. 
TikTok juga membantu siswa mengembangkan kreativitas dalam membuat konten 
sederhana. 

Tabel 1. Hasil Ringkasan Data Wawancara 
Aspek yang 
Dikaji 

Temuan Utama Makna/Interpretasi 

Penggunaan 
media sosial 
aplikasi 
TikTok 

Siswa sering menggunakan media 
sosial  aplikasi TikTok dalam 
kehidupan sehari-hari 

Penggunaan media sosial telah menjadi 
bagian dari aktivitas rutin siswa 

Dampak 
terhadap 
belajar 

Siswa menunjukkan kecenderungan 
kurang fokus saat pembelajaran 
berlangsung 

Penggunaan media sosial aplikasi TikTok 
mengindikasikan adanya potensi gangguan 
terhadap konsentrasi belajar 

Kebiasaan 
penggunaan 

Siswa sering menonton konten 
media sosial setiap hari dengan 
durasi yang cukup lama 

Media sosial aplikasi TikTok menjadi salah 
satu aktivitas yang cukup dominan dalam 
keseharian siswa 

Peniruan 
perilaku 

Siswa meniru tren, bahasa, dan gaya 
yang dilihat dari media sosial 

Terdapat kecenderungan siswa melakukan 
imitasi terhadap konten yang dikonsumsi 

Pengawasan Pengawasan penggunaan media 
sosial aplikasi TikTok oleh siswa 
belum sepenuhnya optimal 

Peran kontrol dari lingkungan keluarga dan 
sekolah masih perlu ditingkatkan 

Dampak 
pada siswa 

Terlihat adanya perubahan perilaku 
pada beberapa siswa 

Media sosial aplikasi TikTok 
mengindikasikan adanya keterkaitan 
dengan perubahan sikap dan kebiasaan 
siswa 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan, diperoleh gambaran 

mengenai penggunaan media sosial TikTok serta dampaknya terhadap perilaku siswa. 
Untuk memperkuat temuan tersebut, peneliti juga menyajikan data hasil angket yang diisi 
oleh siswa. Data angket ini digunakan sebagai pendukung guna melihat kecenderungan 
perilaku siswa secara lebih luas, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 
dapat dipercaya. Dari hasil angket yang disebarkan kepada siswa kelas V SDN 30 
Palembang, diperoleh informasi yang memperkuat hasil wawancara bahwa penggunaan 
aplikasi TikTok telah menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari siswa. 

 
Tabel 2.  Ringkasan Hasil Angket Siswa (Data Pendukung) 

No Aspek yang Dikaji Deskripsi Hasil 
1 Penggunaan Media 

Sosial aplikasi TikTok 
Sebagian besar siswa menggunakan media sosial 
aplikasi TikTok  dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama setelah pulang sekolah 

2 Bahasa dan Tutur Kata Siswa pada umumnya masih menggunakan bahasa 
yang cukup baik dalam berkomunikasi 
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3 Sikap terhadap Guru Siswa menunjukkan sikap sopan seperti menyapa dan 
mendengarkan guru saat pembelajaran 

4 Sikap terhadap Teman Siswa cukup mampu menghargai teman dalam 
berinteraksi sehari-hari 

5 Perilaku di Kelas Sebagian siswa tetap fokus saat pembelajaran 
berlangsung, meskipun terdapat beberapa yang mudah 
terdistraksi 

6 Pengendalian Diri Siswa cukup mampu mengontrol perilaku, namun 
masih ada yang terpengaruh oleh hal-hal yang dilihat 
di media sosial aplikasi TikTok 

7 Etika di Sekolah Siswa menunjukkan perilaku yang cukup baik dalam 
menjaga tata krama di lingkungan sekolah 

 
Berdasarkan hasil triangulasi data yang diperoleh melalui teknik observasi, 

wawancara, dan angket, dapat diketahui bahwa terdapat kesesuaian data dari ketiga sumber 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat konsistensi 
yang baik dan dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya di lapangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa cukup aktif dalam menggunakan media sosial 
aplikasi TikTok dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini tidak hanya terlihat dari 
kebiasaan siswa yang sering membahas konten aplikasi TikTok di lingkungan sekolah, 
tetapi juga diperkuat oleh pengakuan siswa dalam wawancara serta hasil angket yang 
menunjukkan tingginya intensitas penggunaan. Kebiasaan tersebut kemudian berdampak 
pada berbagai aspek perilaku siswa. 

Dalam interaksi sehari-hari, terlihat adanya perubahan pada penggunaan bahasa 
siswa, di mana beberapa siswa mulai menggunakan slang atau gaya bahasa yang berasal 
dari aplikasi TikTok. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, ditemukan bahwa sebagian 
siswa mengalami penurunan konsentrasi. Siswa cenderung mudah terdistraksi, baik dengan 
membahas konten aplikasi TikTok maupun dengan menirukan gerakan atau ekspresi yang 
sedang viral. Selain itu, kemampuan pengendalian diri siswa juga menunjukkan adanya 
variasi. Beberapa siswa masih mampu mengontrol perilakunya, namun terdapat pula siswa 
yang mudah terpengaruh oleh tren atau candaan yang berkembang di aplikasi TikTok.   

 
Tabel 3.  Triangulasi Data 

N
o 

Aspek Hasil 
Observasi 

Hasil 
Wawancara 

Hasil Angket Kesimpulan 

1 Penggunaan 
Media 
Sosial 
aplikasi 
TikTok 

Siswa 
sering 
membahas 
dan meniru 
konten yang 
sedang tren 

Siswa 
mengaku 
menggunaka
n media 
sosial 
aplikasi 
TikTok  
setiap hari 

Sebagian 
siswa aktif 
menggunakan 
media sosial 
aplikasi 
TikTok 

Data 
menunjukkan 
adanya 
keterlibatan 
siswa dalam 
penggunaan 
media sosial 
aplikasi 
TikTok 

2 Bahasa & 
Tutur Kata 

Ditemukan 
penggunaan 

Siswa 
mengaku 

Terdapat 
kecenderunga

Terdapat 
indikasi 
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bahasa yang 
meniru tren 
tertentu 

meniru 
bahasa dari 
media sosial 
aplikasi 
TikTok 

n penggunaan 
bahasa 
kurang tepat 

bahwa media 
sosial 
aplikasi 
TikTok 
berkaitan 
dengan 
penggunaan 
bahasa siswa 

3 Sikap 
terhadap 
Guru 

Siswa 
umumnya 
menunjukka
n sikap 
menghargai 
guru 

Guru 
menyatakan 
pembelajara
n 
berlangsung 
kondusif 

Sebagian 
siswa 
menunjukkan 
sikap sopan 

Data 
menunjukkan 
bahwa sikap 
siswa 
terhadap guru 
masih 
tergolong 
baik 

4 Sikap 
terhadap 
Teman 

Ditemukan 
interaksi 
bercanda 
yang 
berlebihan 

Siswa 
mengaku 
mengikuti 
tren saat 
berinteraksi 

Terdapat 
kecenderunga
n saling 
menggoda 
antar teman 

Interaksi 
siswa 
menunjukkan 
adanya 
pengaruh tren 
dalam 
hubungan 
sosial 

5 Perilaku di 
Kelas 

Kegiatan 
pembelajara
n umumnya 
berjalan 
kondusif 

Siswa 
mengaku 
dapat 
mengikuti 
pembelajara
n 

Sebagian 
siswa tetap 
fokus saat 
belajar 

Pengaruh 
media sosial 
aplikasi 
TikTok  
terhadap 
konsentrasi 
tidak terlihat 
dominan 

6 Pengendalia
n Diri 

Beberapa 
siswa 
mudah 
terpengaruh 
tren 

Orang tua 
menyatakan 
anak 
terkadang 
sulit 
dikontrol 

Siswa 
mengaku 
masih meniru 
hal dari 
media sosial 
aplikasi 
TikTok 

Terdapat 
kecenderunga
n siswa 
terpengaruh 
oleh konten 
yang dilihat 

7 Etika 
Sekolah 

Perilaku 
siswa 
umumnya 
masih 
terjaga 

Orang tua 
melihat 
adanya 
sedikit 
perubahan 

Etika siswa 
masih cukup 
baik 

Perubahan 
perilaku tidak 
terlalu 
menonjol dan 
masih dapat 
dibina 
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2. Pembahasan 
Hasil dan pembahasan dapat disajikan dalam subbab. Membahas secara jelas pokok 

bahasan sesuai dengan masalah, tujuan penelitian, dan teori yang digunakan. Perujukan atau 
pengutipan disusun dengan urutan penulis, tahun terbit, dan halaman yang dirujuk (Damono, 
1993:55). 

Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, spasi 1 pada kertas 
berukuran A4 dengan ruang sisi 3 cm dari tepi kiri, 2,5 cm dari tepi kanan, atas, dan bawah. 
Panjang naskah 12—18 halaman termasuk daftar pustaka, foto, dan tabel. Gambar, foto, dan 
tabel diberi judul, nomor, dan keterangan lengkap serta dikutip dalam teks. (Menggunakan 
Times New Roman12) 

Instrumen pendukung seperti gambardan tabel berikut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial aplikasi TikTok 

memiliki keterkaitan dengan perilaku sopan santun siswa kelas V SDN 30 Palembang. 
Pengaruh tersebut terlihat pada berbagai aspek, seperti penggunaan bahasa, interaksi sosial, 
konsentrasi belajar, serta pengendalian diri siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
siswa mulai menggunakan bahasa atau slang yang berasal dari aplikasi TikTok dalam 
komunikasi sehari-hari.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam situasi pembelajaran di kelas, siswa 
umumnya mampu menunjukkan perilaku yang baik dan tidak terlalu terdistraksi. Hal ini 
didukung oleh adanya pengawasan langsung dari guru yang berperan dalam mengendalikan 
aktivitas siswa selama proses belajar berlangsung.Hal ini juga disebabkan oleh adanya 
kebijakan sekolah yang melarang siswa sekolah dasar membawa telepon genggam 
(smartphone) ke lingkungan sekolah, sehingga siswa tidak memiliki akses langsung 
terhadap media sosial selama proses pembelajaran berlangsung. Akan tetapi, kondisi 
tersebut tidak sepenuhnya mencerminkan perilaku siswa secara keseluruhan, karena di luar 
jam pelajaran perilaku siswa tidak dapat dipantau secara langsung. Oleh karena itu, terdapat 
kemungkinan bahwa penggunaan media sosial, khususnya aplikasi TikTok, memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap perilaku siswa di luar lingkungan sekolah. Meskipun 
demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua dampak yang ditimbulkan 
bersifat negatif. aplikasi TikTok juga memberikan dampak positif, seperti meningkatkan 
kreativitas dan memberikan hiburan bagi siswa.  

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa TikTok memiliki manfaat 
positif apabila digunakan secara bijak. TikTok dapat menjadi media hiburan, sarana 
memperoleh informasi, serta media pengembangan kreativitas siswa. Siswa dapat belajar 
membuat video edukatif, meningkatkan kemampuan komunikasi, dan memperoleh wawasan 
baru dari konten yang bermanfaat. 

Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dan pembinaan dari orang tua, guru, dan 
sekolah dalam penggunaan media sosial TikTok. Orang tua perlu membatasi waktu 
penggunaan telepon genggam serta mendampingi anak ketika menggunakan media sosial. 
Guru juga dapat memberikan pendidikan karakter dan literasi digital agar siswa mampu 
menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Negeri 30 
Palembang mengenai dampak penggunaan media sosial aplikasi TikTok terhadap perilaku 
sopan santun siswa, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial tidak secara 
langsung menentukan perilaku siswa, tetapi memiliki keterkaitan yang dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor, seperti lingkungan sekolah, pengawasan guru, peran orang tua, serta 
kemampuan siswa dalam mengontrol diri. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara 
sekolah, keluarga, dan siswa itu sendiri dalam menyikapi penggunaan media sosial secara 
bijak agar memberikan manfaat yang positif bagi perkembangan siswa. 
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